ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa perempuan sering kehilangan
suara dalam struktur masyarakat patriarkal, sebagaimana tergambar dalam kisah Dina dan
Sikhem dalam Kejadian 34:1-31. Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana narasi ini
mencerminkan ketidakadilan terhadap perempuan dan bagaimana gereja dapat merespons
realitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan kisah Dina secara naratif dan
mengaitkannya dengan kesempatan perempuan untuk bersuara atas ketidakadilan di dalam
kehidupan jemaat, khususnya di GMIT Yegar Sahaduta Bello. Metode yang digunakan adalah
kritik naratif untuk menelusuri struktur dan pesan teks Alkitab, serta wawancara mendalam
untuk mengungkap pengalaman dan tanggapan jemaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kisah Dina dapat menjadi dasar teologis dan etis dalam membangun kesadaran gereja terhadap
isu kekerasan berbasis gender. Implikasinya, gereja didorong untuk menyediakan ruang aman,
pendampingan pastoral, serta pendidikan teologis yang mendukung perempuan agar berani
bersuara dan berperan aktif dalam kehidupan iman dan sosial.
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